BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reaksi pasar modal terhadap
peristiwa pengumuman penurunan harga BBM 16 Januari 2015. Penelitian ini
menggunakan metode event study. Peristiwa ini merupakan peristiwa yang
jarang terjadi dikarenakan pemerintah lebih sering menerapkan kebijakan
menaikkan harga BBM, sehingga penelitian terkait penurunan harga BBM
dapat menjadi pengetahuan bagi investor dan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat abnormal return positif yang signifikan di sekitar
tanggal pengumuman penurunan harga BBM. Tidak adanya abnormal
return positif yang signifikan menunjukkan pengumuman penurunan
harga BBM tidak mempunyai kandungan informasi yang direspon
oleh investor. Dalam penelitian ini, pasar modal (LQ 45) dinyatakan
sebagai pasar yang efisien setengah kuat secara informasi karena
harga-harga sekuritas secara penuh mencerminkan semua informasi
yang dipublikasikan dan investor tidak dapat memperoleh keuntungan

di atas normal.
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2. Tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return pada periode
sebelum dan sesudah pengumuman penurunan harga BBM. Nilai
signifikansi pada pengujian hipotesis 1l sebesar 0,94. Nilai signifikansi
pada penelitian lebih besar dari a (0,05), sehingga HO didukung.
Dalam penelitian ini, kandungan informasi sangat berpengaruh
terhadap perilaku investasi dari investor. Investor telah mengetahui
isu-isu penurunan harga BBM yang diberlakukan pemerintah seiring
dengan kebijakan pemerintah yang menerapkan harga BBM mengikuti
harga minyak dunia. Harga penurunan sebesar Rp 900,00 dari harga
BBM sebelumnya membuat investor menilai penurunan tersebut tidak
berdampak luas pada penurunan harga-harga barang, sehingga investor
tidak bereaksi terhadap pengumuman tersebut.

3. Tidak terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity pada
periode sebelum dan sesudah pengumuman penurunan harga BBM.
Nilai signifikansi sebesar 0,212 > o (0,05). Volume perdagangan
sesudah pengumuman penurunan harga BBM mengalami peningkatan
dibandingkan dengan sebelum pengumuman. Namun, dalam uji
statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa pengumuman penurunan
harga BBM tidak mengubah preferensi investor terhadap keputusan

investasinya sehingga tidak terjadi perdagangan di atas normal.
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5.2 Implikasi Praktis

Penelitian ini menuntun investor dalam memahami peristiwa-peristiwa
yang terjadi di Indonesia, khususnya dalam lingkup peristiwa di bidang
ekonomi. Masing-masing peristiwa ekonomi dapat memberikan pengaruh
bagi pasar modal. Dengan mencermati peristiwa yang terjadi, para pelaku
pasar dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk melakukan
transaksi di pasar. Kandungan informasi dalam sebuah peristiwa dapat
digunakan oleh pelaku pasar untuk memperoleh keuntungan jika pelaku pasar
dapat mencermati hal tersebut dengan kritis. Good news memiliki potensi
meningkatkan harga dan return sehingga pelaku pasar dapat bertindak cepat
dengan melakukan aksi beli. Bad news memiliki potensi merugikan pelaku
pasar sehingga aksi jual dapat menjadi opsi yang dipilih. Informasi menjadi
salah satu kunci dalam menganalisis pasar modal dan interpretasi tentang
kandungan informasi tentang peristiwa yang terjadi sangat diperlukan.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang reaksi pasar
modal Indonesia terhadap pengumuman penurunan harga BBM 16 Januari
2015. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan sampel semua saham yang tergabung

dalam LQ 45 tanpa mengelompokkannya per sektor sehingga hasil
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analisis yang didapatkan bersifat general (umum), tidak spesifik
dengan sektor-sektor tertentu.

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua indikator dalam menganalisis
reaksi pasar modal terhadap pengumuman penurunan harga BBM,
yaitu abnormal return dan trading volume activity.

5.4 Saran

Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, saran untuk penelitian

selanjutnya adalah:

1. Dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor-sektor
tertentu sebagai sampel sehingga hasil analisis yang didapatkan lebih
spesifik berdasarkan sektor tersebut.

2. Untuk penelitian selanjutnya, reaksi pasar tidak hanya diukur dengan
abnormal return dan trading volume activity, tetapi dapat diukur

dengan menggunakan bid-ask spread.
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